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Abstrak 

 

Salah satu upaya yang dapat dilaksanakan oleh Pemerintah Kota dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakatnya adalah dengan memberikan pelayanan publik yang baik. Pelayanan 

publik merupakan salah satu indikator yang menentukan keberhasilan berjalannya suatu 

pemerintahan, baik di tingkat Pusat maupun Pemerintah Daerah.  

 

Reformasi birokrasi pada hakikatnya merupakan upaya untuk melakukan pembaharuan dan 

perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan terutama menyangkut aspek-

aspek kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan (business process) dan sumber daya manusia 

aparatur, dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). 

Adapun tujuan akhir dari pelaksanaan reformasi birokrasi adalah terciptnya pemerintahan yang 

bersih dari KKN, akuntabel dan berkinerja, serta pelayanan publik yang berkualitas. 
 

Dalam menjawab hal tersebut diatas, Pemerintah Daerah perlu mengembangkan “Sistem 

Informasi Pelayanan Izin Penyelenggaraan Reklame Insidentil”. yang dapat diakses oleh 

masyarakat secara cepat, mudah dan akurat 

 

Kata Kunci:  Pelayanan Publik, Izin Reklame,  

 

 

Pendahuluan  
 

Salah satu upaya yang dapat dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakatnya adalah dengan memberikan pelayanan publik yang baik. Pelayanan 

publik merupakan salah satu indikator yang menentukan keberhasilan berjalannya suatu 

pemerintahan, baik di tingkat Pusat maupun Pemerintah Daerah. Kepuasan masyarakat dalam 

menerima pelayanan publik dari pemerintah merupakan salah satu tujuan yang ingin diwujudkan 

oleh berjalannya roda pemerintahan dan merupakan titik awal dari munculnya reformasi birokrasi 

yang saat ini sedang digiatkan di seluruh level pemerintahan. Pemerintah Daerah di Indonesia saat 

ini pun senantiasa berupaya melakukan reformasi birokrasi terutama pada sektor pelayanan publik 

yang secara umum bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara adil dan 

merata. 

 

Reformasi birokrasi pada hakikatnya merupakan upaya untuk melakukan pembaharuan dan 

perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan terutama menyangkut aspek-

aspek kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan (business process) dan sumber daya manusia 

aparatur, dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). 
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Adapun tujuan akhir dari pelaksanaan reformasi birokrasi adalah terciptnya pemerintahan yang 

bersih dari KKN, akuntabel dan berkinerja, serta pelayanan publik yang berkualitas. 
 

Dalam Rangka meningkatkan pelayanan publik   yang dapat diakses oleh masyarakat secara cepat, 

akurat, benar dan transparan perlu dikembangkan  “Sistem Informasi Pelayanan Izin 

Penyelenggaraan Reklame Insidentil”,    

 

 

 Kajian Teori  
 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik yang bertujuan 

untuk menjamin hak warga negara untuk mengetahui rencana pembuatan kebijakan publik, 

program kebijakan publik, dan proses pengambilan keputusan publik, serta alasan pengambilan 

suatu keputusan publik. Keterbukaan informasi publik merupakan sarana dalam mengoptimalkan 

pengawasan publik terhadap penyelenggara negara dan menjadi salah satu ciri penting negara 

demokratis yang menjungjung tinggi kedaulatan rakyat untuk mewujudkan penyelenggara negara 

yang baik. Setiap Informasi Publik bersifat terbuka dan dapat diakses oleh setiap pengguna 

informasi publik dan dapat  diperoleh dengan cepat dan tepat waktu, biaya ringan dan dengan cara 

sederhana. 

 

Untuk melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, dalam pelayanan publik yang bersih dan mewujudkan 

reformasi birokrasi pada Pemerintah Daerah perlu adanya kegiatan pembangunan sistem aplikasi 

berbasis teknologi Informasi yang dapat diakses oleh masyarakat secara cepat, akurat, benar dan 

tidak menyesatkan 

 

Salah satu sistem aplikasi yang dapat dikembangkan adalah Sistem Informasi Penyelenggaran 

Perizinan Reklame Insidentil. Tujuan pembuatan Aplikasi ini dengan prinsip untuk mewujudkan 

pelayanan cepat, tepat, akurat, akuntabel, sederhana, efektif dan efisien sesuai dengan petunjuk 

teknis standar layanan Informasi publik yang berlaku secara nasional 

 

.   

Metode  
 

Metode pengembangan aplikasi mengikuti beberapa tahapan pelaksanaan sebagai berikut: 

 

1. Kickoff Meeting 

Pada tahap ini telah dilakukan suatu pertemuan antara konsultan Fasilkom - Unsub (sebagai 

tim pengembang) dan tim Pengguna di mana kedua pihak akan memastikan bahwa 

penelitian  akan dijalankan sesuai dengan tujuan dan harapan dari kedua belah pihak. 

 

2. Spesifikasi Kebutuhan Sistem (User Requirements) 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem yang sedang berjalan dan sistem yang akan 

dibangun akan diuraikan perkiraan global kebutuhan pembangunan Sistem Informasi 

Pelayanan Izin Penyelenggaraan Reklame Insidentil (SIPIPRI).  

Aktivitas-aktivitas yang sudah dilakukan pada tahapan ini adalah: 

a. Melakukan wawancara/diskusi dengan user dan IT mengenai kebutuhan yang 

harus ada di dalam Sistem Informasi Pelayanan Izin Penyelenggaraan Reklame 

Insidentil (SIPIPRI). 

b. Melakukan diskusi dan kesepakatan dengan IT mengenai platform, tata cara 

komunikasi, web services dan lainnya. 

c. Memberikan kerangka user interface (mockup) aplikasi Sistem Informasi 

Pelayanan Izin Penyelenggaraan Reklame Insidentil (SIPIPRI) sebagai acuan 

dalam pemilihan design. 

3. Desain Sistem Aplikasi dan Database 

Terkait dengan proses user requirement gathering yang sudah dilakukan, sebagai tindak 

lanjut dari kegiatan tersebut konsultan melakukan definisi kebutuhan dan membuat 

perancangan sistem aplikasi dan databasenya. 

• Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (user requirement) dalam bentuk list dan 

Use Case diagram. 

• User Interface (UI) / mockup aplikasi. 

• Perancangan Database 

 

4. Pengembangan Aplikasi (Development) 

Tahap ini dilakukan di pengembang perangkat lunak, yaitu pengembangan aplikasi sesuai 

dengan requirement definition yang dihasilkan pada tahap requirement analysis dan 

rancangan yang sudah dibangun.  

Aktifitas yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut: 

- Pembuatan struktur tabel dan database. 

- Coding aplikasi SIPIPRI. 

 

5. Pengujian (Testing) dan Perbaikan 
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Ini merupakan phase yang sangat penting, dimana tim pengembang dan user harus 

melakukan user acceptance test (UAT) dan mensimulasikan fungsi-fungsi yang ada. 

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

- Membuat rencana simulasi. 

- Melakukan simulasi. 

- Memperbaiki program aplikasi apabila ditemukan bugs. 

 

6. Deployment (Put to Production) 

Pada tahap ini, tim melakukan instalasi aplikasi pada production server dan memastikan 

bahwa sistem yang terpasang sudah berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan user.  

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

- Instalasi aplikasi pada production server. 

- Memonitor dan melakukan review terhadap jalannya sistem yang baru. 

- Memberikan support maintenance terhadap system. 

 

 

 

7. Transfer of Knowledge / Pelatihan 

Pada tahap ini dilakukan proses alih teknologi atau sosialisasi atau pelatihan kepada user / 

pengguna aplikasi.  

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

- Melakukan pelatihan penggunaan aplikasi 

- Memberikan evaluasi terhadap jalannya pelatihan. 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan   
 

1. PROSES BISNIS 

Berikut adalah proses bisnis SIPIPRI: 
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2. USE CASE DIAGRAM 

Berikut adalah use case diagram SIPIPRI: 

 

Gambar  1 : Use Case Diagram SIPIPRI 

 

 

3. USER INTERFACE 

Berikut adalah tampilan user interface aplikasi SIPRIPRI: 
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Gambar  2 : Tampilan Form Pendaftaran Pemohon (Registrasi Akun) 

 

 

Gambar  3 : Tampilan Form Permohonan Izin Pemasangan Reklame Insidentil 
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Gambar  4 : Penentuan Titik Lokasi Pemasangan Reklame 

 

 

Gambar  5 : Tampilan Informasi Estimasi Biaya/Pajak 
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Gambar  6 : Tampilan Daftar Permohonan IPRI : List Data 

 

 

 

Gambar  7 : Tampilan Data Detil Permohonan IPRI Untuk Proses Persetujuan 
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Gambar  8 : Tampilan Dashboard 

 

 
 

Penutup   
Pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Izin Penyelenggaraan Reklame Insidentil telah 

dilakukan dalam penelitian ini. Dengan sistem ini  masyarakat dapat secara mudah mengurus 

perizinan secara mudah dan transparan, serta meningkatkan kepercayaan kepada pemerintah 

daerah dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang akuntable 
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